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ABSTRAK 

 

PENGARUH WAKTU EKSTRAKSI DAN RASIO PELARUT TERHADAP 

JUMLAH BATUBARA SUBBITUMINUS UNTUK MENGHASILKAN 

ASAM HUMAT 

 (Maria Ulfa Srisundari, 2016,  43 halaman, 5 tabel, 10 gambar, 3 lampiran) 

Subbituminus adalah salah satu jenis batubara yang memiliki karbon yang rendah 

dan kadar air yang tinggi. Subbituminus merupakan batubara peringkat rendah sehingga 

tidak efektif digunakan sebagai bahan bakar. Pemanfaatan batubara subbituminus 

menjadi asam humat dapat menaikkan nilai guna dari batubara tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui rasio dan waktu ekstraksi batubara subbituminus menjadi 

asam humat yang optimum. Pembuatan asam humat dari batubara subbituminus 

dilakukan dengan proses ekstraksi menggunakan KOH 1,4 N sebagai pelarut, temperatur 

ekstraksi 750C dan kecepatan pengadukan 700 rpm. Hasil ekstraksi kemudian disaring 

lalu memisahkan asam humat dari asam fulvat yang terbentuk menggunakan HCl sebagai 

larutan pengendap. Tahapan dari ekstraksi batubara subbituminus menjadi asam humat 

yaitu pemilihan bahan baku, proses ekstraksi, pengendapan, penyaringan, pengendapan 

menggunakan HCl, sentrifugasi, dan evaporasi. Variabel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah rasio batubara dan pelarut (1:2, 1:3, 1:4, 1:5 dan 1:10 (b/v)) dan waktu 

ekstraksi (30 menit, 60 menit, 90 menit dan 120 menit). Asam humat yang dihasilkan 

kemudian dianalisa kemurniannya. Asam humat komersil memiliki kemurnian antara 

75% - 95%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi optimum ekstraksi 

batubara subbituminus menjadi asam humat terjadi pada rasio 1:2 (b/v) dengan waktu 120 

menit yang menghasilkan asam humat sebanyak 1,6 gram, yield 5,34% dengan 

kemurnian 86,88%. 

Kata kunci: asam humat, ekstraksi, subbituminus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF EXTRACTION TIME AND SOLVENT RATIO TO 

AMOUNT OF SUBBITUMINUS COAL TO PRODUCED THE HUMIC ACID 

(Maria Ulfa Srisundari, 2016, 43 pages, 5 tables, 10 pictures, 3 attachment) 

 Subbituminus is one of the coal which have low value of calorific and high levels 

of water. Subbituminus is low rank coal that ineffective to used as a fuel. The utilization 

of subbituminus coal to humic acid can provide added the value of subbituminus coal. 

This study aims to find out the optimum ratio and extraction time of subbituminus coal to 

humic acid. Production of  humic acid from subbituminus coal using KOH 1,4 N solution 

as a solvent, temperature of extraction 750C and stirring speed of 700 rpm. The result of 

this extraction process then filtered and separated the humic acid from fulvic acid by 

adding HCl solution as a precipitation agent. The stage of subbituminus coal extraction 

are selection of raw materials, extraction process, precipitation, filtration, precipitation 

by adding the HCl solution, centrifugation and evaporation. This research used various 

ratio coal and solvent (1:2, 1:3, 1:4, 1:5 and 1:10 (w/v)) and time of extraction (30, 60, 

90, 120 minute). Humic acid that produced by this extraction is obtained percent yield 

and purity analysis. Commercial humic acid has a purity of 75%- 95%. The result of this 

research shown that optimum condition of subbituminus coal extraction to humic acid  

with ratio coal and solvent 1:2 (w/v) and extraction time of 120 minute obtained 1,6 

grams, yielded 5,34% and purity of 86,88%. 

Keywords: extraction, humic acid, subbituminus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO 

 

 

“All the impossible is possible for those who believe” 

“My success is only by Allah SWT” 

“Forza...” 

 

 

 

Kebanggaan dan rasa terimakasihku serta hormatku kepada orang-orang yang 

selalu ada untukku.  

Laporan Akhir ini, kupersembahkan untuk :  

 Kedua orang tuaku, Mama dan Ayah, atas setiap lantunan doa, 

kesabaran, kasih sayang yang tak henti dan dukungan disetiap 

langkah perjuanganku. 

 Kakak dan ayuk ku tercinta untuk semangat dan motivasi yang 

diberikan. 

 Sahabat dan keluargaku di Kelas 6 KD. 

 Almamater yang selalu kubanggakan. 

 Penyemangat pribadiku yang selalu memberikan semangat, 

dukungan dan dorongan agar saya tidak mudah menyerah, tidak 

kenal lelah dan tidak mudah putus asa. 
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